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1. PENDAHULUAN

Proses pembelajaran yang kurang efektif oleh guru merupakan salah satu masalah yang dihadapi
didalam dunia pendidikan formal.! Semakin kompleks persoalan pendidikan di era saat ini, peran dan
tanggung jawab guru semakin berat. Pembentukan karakter dan moral siswa perlu dikedepankan
dibandingkan transfer ilmu oleh guru saja.’) Di samping itu, model dan media pembelajaran
mempengaruhi tercapainya suatu tujuan pendidikan. Aktivitas belajar perlu dikelola dengan baik.
Materi, media, metode, sumber belajar dan pendukung belajar yang lain perlu diperhatikan. Penjelasan,
ide, demonstrasi, definisi, perbandingan, motivasi, bimbingan, disiplin, pertanyaan dan penguatan juga
penting dilakukan guru.®!

Dalam tujuan pembelajaran PPKn, secara disengaja proses lingkungan siswa dikelola untuk
mengakibatkan reaksi terhadap keadaan tertentu melalui tingkah lakunya./* Untuk mewujudkan tujuan
tersebut, guru perlu melakukan pembelajaran yang memberi pengaruh kuat pada meningkatnya hasil
pembelajaran.’® menyatakan keberhasilan belajar dipengaruhi faktor internal dan eksternal. Oleh sebab
itu, guru perlu memakai berbagai pendekatan, strategi dan model pembelajaran yang sesuai dan tepat
bagi siswa. Model pembelajaran ini sebagai suatu perencanaan yang memungkinkan proses belajar lebih
menggairahkan.®

Di SD Negeri 23 Kabupaten Sorong, PPKn wajib ditempuh oleh siswa kelas Il. Hasil observasi
dan wawancara awal menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik rendah. Nilai rata-rata UTS
sebagian besar siswa tidak mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan sekolah. Hanya dua siswa yang
mencapai nilai > 65. Rendahnya nilai UTS PPKn dikarenakan model pembelajaran kurang bervariasi.
Siswa cenderung pasif, jenuh dan bosan.

Melihat rendahnya hasil belajar PPKn pada siswa kelas 11 di SD Negeri 23 Kabupaten, diperlukan
suatu upaya yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar mereka. Model pembelajaran direct learning
atau DL dapat digunakan. Melalui DL, guru dapat fokus pada hasil akhir siswa dengan mengatur isi
materi dan urutan informasi yang akan diterima oleh siswa. Ketersediaan waktu mewadahi guru untuk
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melakukan demonstrasi, menjelaskan prosedur-prosedur dan keterampilan materi. Dengan demikian
pembelajaran menjadi lebih efektif. Melalui fase-fase model DL pula, siswa mengumpulkan
pengetahuan secara mandiri, tidak bergantung sepenuhnya pada gurul”, mempercepat daya serap
pemahaman siswa, serta variative.®

Fokus penelitian ini menerapkan model DL dalam pembelajaran PPKn untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas 2 SD. Kami ingin mengetahui apakah penerapan model DL dapat meningkatkan hasil
belajar PPKn siswa kelas 2 SD Negeri 23 Kabupaten Sorong. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar PPKn siswa dengan menerapkan model direct learning di kelas 11 SD Negeri
23 Kabupaten Sorong. Harapannya penelitian ini bermanfaat sebagai pengalaman dalam penelitian
sebagai bahan pelengkap penulisan penelitian ilmiah. Juga sebagai evaluasi bagi orang tua maupun guru
agar lebih berperan dalam proses pembelajaran siswa serta sebagai bahan guru memotivasi siswa untuk
menjalankan konsep hidup rukun dalam kehidupan sehari-hari.

2. KAJIAN PUSTAKA

Pembelajaran langsung (DL) adalah pendekatan pembelajaran di mana guru secara langsung
mentransfer pengetahuan atau kemampuan kepada murid. Model ini fokus pada tujuan dan disusun oleh
guru.”®) DL mengacu pada banyak pendekatan pembelajaran ekspositori (transmisi informasi langsung
dari guru ke siswa, seperti melalui ceramah, demonstrasi, dan tanya jawab) yang melibatkan semua
siswa.

DL bertujuan untuk memaksimalkan waktu belajar siswa. Dalam teori perilaku, hasil belajar
siswa berkaitan dengan waktu yang dipakainya selama belajar. Kecepatan menyelesaikan tugas
menunjukkan hasil psotif terhadap maksimal atau tidaknya waktu belajarnya. Selain itu, DL
dimaksudkan untuk membuat lingkungan belajar tertata dan fokus pada pencapaian akademik siswa.
Sebagai informan, guru perlu memakai macam-macam media. Informasi guru dapat berupa pengetahuan
prosedural atau pengetahuan deklaratif. DL mudah diikuti untuk hal-hal yang sifatnya prosedural. DL
akan efektif jika guru menyiapkan pembelajran dengan baik dan runtut.

Dalam muatan materi PPKn kelas 2, hidup rukun merupakan perilaku mempertahankan ikatan
baik dengan rang lain. Hubungan ini bisa terwujud jika seseorang paham hak dan kewajiban moral dalam
kehidupan bermasyarakat. Hidup rukun berarti saling hormat, mengasihi, dan mencintai kedamaian. Jika
seorang hormat pada yang lain, implikasi yang lain akan hormat pada orang itu. Begitu pula sebaliknya.

Adapun hipotesis penelitian ini adalah penerapan model DL meningkatkan hasil belajar PPKn
siswa kelas 2 SD Negeri 23 Kabupaten Sorong.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen berupa pre-experimental design dengan
One Group Pretest-Posttest Design.*”!

Pre-test Treatment  Post-test
01 X 02

Keterangan:

O1 = Nilai pre-test, yaitu nilai tes hasil belajar siswa sebelum menerapkan model DL.
X = Treatment (perlakuan); menerapkan model DL

02 = Nilai post-test; nilai tes hasil belajar siswa setelah menerapkan model DL

Gambar 1. Rancangan Desain Penelitian
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Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar PPKn, sedangkan variabel bebas adalah
model DL. Sampel adalah seluruh siswa kelas 2 SD Negeri 23 Kabupaten Sorong sebanyak 9 orang (5
siswa perempuan dan 4 siswa laki-laki).

Kami memperoleh data melalui wawancara, observasi, dokumentasi dan tes™) Wali Kelas-2
berlaku sebagai observer untuk mengamati proses pelaksanaan pembelajaran dan peneliti sebagai guru
yang melaksanakan pembelajaran PPKn dengan menggunakan model DL. Siswa mengisi lembar tes
tentang materi hidup rukun sebagai data pre-test dan post-test. Tes yang dilaksanakan sesuai dengan
aspek penilaian yang dibuat (Tabel 1). Penelitian dilakukan selama empat hari dalam empat pertemuan.
Agenda kegiatan penelitian ditunjukkan Tabel 2.

Tabel 1. Aspek penilaian pre-test dan post-test

Aspek penilaian Skor
maksimal
Jujur; santun 25
Displin; tanggung jawab 25
Peduli; percaya diri 25
Gotong royong 25
Jumlah skor 100

Tabel 2. Agenda kegiatan penelitian

Tanggal Kegiatan Materi
26/11 - Pre-test - Pengertian hidup rukun

- Penerapan DL - Hidup rukun di lingkungan sekolah
27/11 Penerapan DL Hidup rukun di rumah bersama keluarga
28/11 Penerapan DL Hidup rukun di lingkungan masyarakat
30/11 - Penerapan DL Review materi hidup rukun

- Post-test

 jumlah skor
Nilai = —— % 100

jumlah item
Gambar 2. Rumus analisis deskriptif
Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara deskriptif menggunakan rumus (Gambar 2).
Ppenelitian akan dinyatakan berhasil apabila sebagian besar siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) pada mata pelajaran PPKn yaitu > 65 (Tabel 3).

Tabel 3. Indikator keberhasilan penelitian

Pencapaian KKM Kategori
> 65 Tuntas
<65 Belum tuntas

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan penelitian di kelas, peneliti lebih dahulu mengumpulkan data hasil ujian
tengah semester (UTS) PPKn materi hidup rukun (Tabel 3) yang diperoleh dari Wali Kelas-2. Diketahui
ketuntasan belajar dua siswa masih rendah, sedangkan empat siswa telah mencapai ketuntasan. Pada
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pengamatan awal, siswa cenderung pasif dalam mengikuti proses pembelajaran. Kurangnya variasi
metode belajar mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. Pembelajaran berlangsung dalam kondisi
pandemi Covid-19, namun siswa masih tetap mengikuti pembelajaran. Dengan demikian, dari enam
siswa, dua di antaranya belum mencapai KKM (65).

Tabel 4. Hasil UTS, pre-test, dan post-test

Inisial siswa L/P uTsS Pre-test Post-test
AK L 80 70 100

EK L 70 70 90

NK P 70 60* 95

EK P 60* 60* 80

MK P 70 50* 70

NK L 50* 65 70
Rata-rata 66.66 62.50* 84.16

Sebelum penerapan model DL dilakukan pre-test terlebih dahulu. Dua siswa belum memenubhi
KKM meskipun nilai rata-rata seluruh siswa > 65 (Tabel 4). Kegiatan penerapan DL mulai dilakukan
pada hari yang sama setelah pre-test dilakukan.

Pada setiap pertemuan penerapan model DL, guru telah menerapkan seluruh tahapan. Diawali
dengan orientasi, guru memberi garis besar pelajaran dan tujuan sebelum menerangkan pokok bahasan
baru. Hal ini sangat mendorong peserta didik. Dalam tahap ini guru melakukan aktivitas awal untuk
mengetahui yang sesuai dengan pengetahuan sebelumnya siswa yakni mendiskusikan atau
menginformasikan tujuan pelajaran, memberikan penjelasan atau arahan mengenai kegiatan yang akan
dilakukan selama pembelajaran. Seperti yang dikemukakan Kurniasih?, tahap orientasi dalam model
DL sangat membantu siswa memperoleh informasi garis besar pelajaran dari guru.

Selanjutnya guru menjelaskan pokok bahasan baik berupa konsep-konsep maupun keterampilan
dalam tahap presentasi. Penjelasan materi dalam bagian-bagian kecil sehingga materi dikuasai peserta
didik dalam waktu relatif pendek. Dalam tahap ini juga guru memberikan contoh-contoh konsep hidup
rukun di sekolah, keluarga dan masyrakat. Guru juga memberikan contoh atau peragaan keterampilan
dengan cara demonstrasi atau penjelasan tahapan-tahapan kerja terhadap tugas serta menjelaskan
kembali hal-hal yang sukar dipahami siswa.

Selama pembelajaran berlangsung guru mengarahkan siswa untuk melakukan latihan terstruktur.
Guru menanggapi siswa dan memberikan penguatan terhadap respon siswa yang tepat dan mengoreksi
pemahaman siswa yang keliru. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih konsep
atau keterampilan dalam latihan terbimbing. Latihan terbimbing ini membantu guru untuk menilai
kemampuan peserta didik untuk melakukan tugasnya. Pada tahap ini peran guru adalah mengawasi dan
memberikan bimbingan jika diperlukan. Terakhir, siswa melakukan latihan secara mandiri. Tahap ini
telah dapat dilalui peserta didik karena telah mahir dalam mengerjakan tugas yang diberikan.™*!

Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran PPKn menggunakan model DL ditunjukkan pada
Tabel 3. Skor hasil observasi proses pembelajaran pertemuan 1 dan 2 sudah baik (81.50; 87.50). Namun,
pembelajaran tidak sesuai dengan durasi waktu yang ditetapkan, akibat sebagian siswa terlambat datang
untuk pelajaran. Hal ini mengakibatkan guru kesulitan memastikan seluruh materi diserap dengan baik
oleh seluruh siswa, sebagaimana DL yang memungkinkan guru terjun langsung dalam menyusun materi
ajar kepada siswa dan mengajarkannya secara langsung pada semua siswa.l' Guru juga kesulitan
mengelola kelas dan mengontrol siswa dalam proses pembelajaran. Sebagian siswa juga kurang
partisipatif dalam pembelajaran.
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Tabel 5. Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran pertemuan 1-4

Pertemuan Skor Kategori

1 81.50 Baik

2 87.50 Baik

3 93.75 Sangat baik
4 100 Sangat baik
Rata-rata 90.69 Sangat baik

Pada pertemuan 3 dan 4, siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan sangat baik (93.75; 100).
Pembelajaran tetap berjalan dengan bimbingan dari guru. Pada dua pertemuan terakhir siswa tampak
lebih antusias. Misalnya, ketika guru mengajukan pertanyaan tentang hidup rukun. Siswa lebih berani
dan berebut untuk menjawab pertanyaan yang diberikan secara bersamaan. Hal ini didukung oleh hasil
post-test menunjukkan adanya peningkatan nilai hasil belajar siswa sebanyak 21.66% dibandingkan
post-test sebelum model DL diterapkan. Peningkatan hasil belajar ini juga terjadi pada beberapa
penelitian yang menerapkan model DL sebelumnya,[Fe1261127]

Hidup rukun sebagai situasi dimana saling menghormati dan menyayangi antara sesama manusia
sudah dapat dipahami oleh siswa Kelas-2 SD Negeri 23 Kabupaten Sorong. Manfaatnya seperti situasi
yang penuh kedamaian dan ketentraman. Hidup rukun akan mendorong rasa saling menolong
menyelesaikan pekerjaan dan menjauhi perselisihan dan pertikaian antara sesama juga telah dapat
dipahami siswa melalui model DL. Seiring dengan meningkatnya hasil belajar siswa pada materi PPKn
tentang hidup rukun, proses pembelajaran di kelas juga meningkat dengan baik sebanyak 18.50%
dibandingkan pertemuan pertama, bahkan secara garis besar dikatakan sangat baik.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 23 Kabupaten Sorong Kampung
Teluk Dore, dengan menerapkan model pembelajaran direct learning hasil belajar PPKn siswa kelas 2
meningkat. Siswa lebih mengerti dan memahami materi yang diajarkan, terbukti dari hari post-test yang
meningkat 21.66% dari pre-test serta proses pembelajaran meningkat 18.50%.
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